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Abstrak

PT. Surya Sejati Migasindo merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri liquefied petrolium gas (LPG) serta bahan bakar
minyak (BBM). Sebagai sebuah perusahaan yang terus berkembang, PT.Surya Sejati Migasindo berupaya memberikan pelayanan
terbaik bagi para konsumen. Akan tetapi terdapat suatu permasalahan dimana untuk menentukan Employee Salary Increase atau
kenaikan gaji karyawan masih dilakukan secara sistem manual. Oleh karena itu diperlukan adanya sistem pendukung keputusan untuk
menentukan Employee Salary Increase menggunakan metode Operational Competitivennes Rating Analysis (OCRA). Dengan adanya
sistem tersebut diharapkan kinerja dan waktu dalam menentukan Employee Salary Increase atau kenaikan gaji karyawan menjadi lebih
efektif dan efisien dalam mengambil keputusan. Hasil program ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dengan berbasis dekstop
dapat membantu pihak PT. Surya Sejati Migasindo dalam mengambil keputusan dengan cepat dan tepat dengan demikian hasil dari
sistem tersebut akan mempermudah proses untuk menentukan Employee Salary Increase di PT. Surya Sejati Migasindo.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SPK, Employee, Salary, OCRA.

Abstract

PT. Surya Sejati Migasindo is a company engaged in the liquefied petroleum gas (LPG) and fuel oil (BBM) industry. As a company
that continues to grow, PT. Surya Sejati Migasindo strives to provide the best service for consumers. However, there is a problem
where to determine Employee Salary Increases or employee salary increases is still done manually. Therefore it is necessary to have
a decision support system to determine Employee Salary Increases using the Operational Competitive Rating Analysis (OCRA) method.
With this system, it is expected that performance and time in determining Employee Salary Increases or employee salary increases will
be more effective and efficient in making decisions. The results of this program indicate that a desktop-based system can help PT.
Surya Sejati Migasindo in making decisions quickly and precisely, thus the results of the system will simplify the process of determining
Employee Salary Increases at PT. Surya Sejati Migasindo.

Keyword: Decision Support System, DSS, Employee, Salary, OCRA.

1. PENDAHULUAN

Salary atau gaji merupakan komponen penting dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) perusahaan.
Salary merupakan bentuk pembayaran yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas suatu pekerjaan yang telah
di-lakukan. Sama halnya dengan PT. Surya Sejati Migasindo berdasarkan kinerja karyawannya maka akan diberikan
Employee Salary Increase yang telah ditentukan oleh perusahaan berdasarkan kriteria tertentu [1].

Berdasarkan data saat ini dari pihak PT. Surya Sejati Migasindo sering kali mengalami kekeliruan dalam pengambilan
keputusan apakah seorang karyawan berhak mendapatkan kenaikan gaji atau tidak. Dimana perhitungannya masih
dilakukan secara sistem manual. Hal ini memungkinkan terjadinya kesalahan perhitungannya yang dapat menimbulkan
kerugian operasional pada perusahaan tersebut. Untuk mengatasi permasalahan yang ada pada PT. Surya Sejati Migasindo
diperlukan sebuah solusi berupa sistem pendukung keputusan.

Sistem pendukung keputusan adalah sistem komputerisasi yang memecahkan masalah dan memberikan hasil dalam
bentuk keputusan berdasarkan kriteria dan alternatif yang diberikan. Sistem ini memiliki kemampuan untuk menghasilkan
berbagai pilihan yang dapat digunakan pengguna secara interaktif. Kata lain adalah penggunaan model sebagai dasar
untuk mengembangkan dan menggunakan alternatif komputer [2]. Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem
informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasi data [3].Selain itu Sistem Pendukung
Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam
menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan. Sistem Pendukung
Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu untuk memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur dimana tak seorangpun tahu secara
pasti bagaimana keputusan seharusnya akan dibuat [4].

Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah
manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan
[5]. Secara umum sistem pendukung keputusan (SPK) didefinisikan sebagai bagian dari sistem informasi berbasis
komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan [6].
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Pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Lokasi Pembangunan Perumahan
Type 36 M/S” di tahun 2019, SPK sudah pernah digunakan dan mampu memberikan rekomendasi lokasi strategis secara
cepat dan tepat, maka diharapkan pada penelitian ini SPK juga akan menyelesaikan masalah tersebut [7].

Dalam Sistem pendukung keputusan dibutuhkan sebuah metode komputasi dalam proses penilaian alternatif hingga
Dalam sebuah sistem diperlukan sebuah metode komputasi yang dapat memproses data berdasarkan prosedur khusus
serta memiliki tingkat akurat yang sangat tinggi, salah satunya dengan metode OCRA. Metode OCRA (Operational
Competitivennes Rating Analysis) OCRA merupakan salah satu metode sistem pendukung keputusan yang dapat
mengidentifikasi suatu pekerjaan yang sifatnya berulang - ulang berdasarkan data yang diperoleh seperti kriteria dan
alternatif terkait sehingga dapat menghasilkan keputusan yang objektif. (Rank Order Centroid) ROC merupakan salah
satu metode pembobotan pada suatu kriteria dimana untuk menghitung metode OCRA dibutuhkan suatu bobot kriteria
yang dihasilkan dari perhitungan ROC ini [8].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Dalam metode penelitian terkait menentukan Employee Salary Increase dengan menggunakan Metode OCRA
terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut :
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.
1. Pengamatan Langsung (Observasi)
2. Wawancara (Interview)
b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode OCRA dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Sistem Pendukung Keputusan sebuah aplikasi berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support
System mulai dikembangkan pada tahun 1970. Decision Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah sistem
informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan.
SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-
model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur [9]. Dengan
menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah
semiterstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi
patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang
mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan
dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan [10]. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)
merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, pemanipulasian data. Selain itu
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi-terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur,
dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support System) dapat dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik Pendukung Keputusan [11].

2.3 Salary

Salary atau gaji adalah imbalan jasa atau penghasilan sebagai hak karyawan yang diterima dalam bentuk uang.
Pemberiannya didasarkan pada berat ringannya suatu tugas. Dalam setiap perusahaan instansi atau badan usaha akan
memberikan gaji sebagai hasil dari kerja seorang karyawan [13].

2.4 Metode OCRA

Metode Operational Competitivennes Rating Analysis (OCRA) merupakan salah satu metode sistem pendukung
keputusan yang mengidentifikasi suatu pekerjaan yang sifatnya berulang. Terdapat beberapa langkah yang dapat
dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode OCRA adalah sebagai berikut [14].

Adapun tahapan dari proses kerja metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) adalah sebagai
berikut [15]:

1. Langkah pertama, pembentukan matriks keputusan X. Di baris keputusan matriks alternatif ditempatkan dan
dikolom kriteria ditempatkan. Dalam matriks ini, Xij menunjukan kinerja alternatif i dibawah kriteria j.
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X11 X1z T Xn
x x vese x
X= [Xij]mxn: :21 ?2 . :2n i=1,.mj=12,..,n
Xm1i Xmz2 " Xmn

2. Pada langkah kedua, Peringkat preferensi dimana yang dihitung hanya nilai dari setiap alternatif untuk kriteria yang
akan diminimalkan (cost).

T g max(xi)-xiy .
li= jzleW(l =12..mj=12.,g)

3. Pada langkah ketiga, menghitung peringkat preferensi linier dari setiap alternatif untuk kriteria yang akan

diminimalkan (cost).
I;= I; —min (1)

4. Pada langkah keempat, Peringkat preferensi dimana yang dihitung hanya nilai kinerja dari alternatif untuk kinerja
yang akan dimaksimalkan (benefit).
= xi—min(x;;) . .
0;, = 7=9+1Wj]szxij)] (i=12...mj=g+l g+2, ..n)
5. Pada langkah kelima, menghitung peringkat preferensi linier dari setiap alternatif untuk kriteria yang akan
dimaksimalkan (benefit).

5!' = 5i - mln(a)

6.  Pada langkah keenam, Menghitung total nilai preferensi untuk setiap alternatif.
Pi=(;+0;)-min(I+ 0)i=12,..,m

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1Penerapan Metode OCRA
Penerapan Metode OCRA merupakan langkah penyelesaian terkait menentukan Employee Salary Increase secara
berurutan sesuai dengan referensi yang telah digunakan.
3.1.1 Menentukan Data Alternatif, Kriteria Dan Bobot Penilaian
Berikut ini merupakan data kriteria terkait menentukan Employee Salary Increase Menggunakan Metode OCRA:

Tabel 1. Data Kriteria Penilaian

No Kode Kriteria Kriteria Penilaian Jenis Nilai Bobot
1 C1l Absensi Cost 35%
2 C2 Kinerja Benefit 20%
3 C3 Surat Peringatan (SP) Cost 20%
4 C4 Penampilan Benefit 15%
5 C5 Masa Kerja Benefit 10%

Berikut ini merupakan data alternatif penilaian terkait menentukan Employee Salary Increase Menggunakan Metode
OCRA:
Tabel 2. Data Alternatif Penilaian

Alternatif Cl C2 C3 C4 C5
A0l 2 4 4 2 4
AQ2 3 3 4 1 3
A03 3 3 2 1 2
A04 3 3 1 2 3
A05 2 1 2 1 3
AQ6 3 3 4 2 2
AQ7 2 4 4 1 3
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Tabel 2. Data Alternatif Penilaian (lanjutan

Alternatif Cl C2 C3 C4 C5
A08 4 4 3 2 4
A09 4 3 3 1 2
Al0 3 4 3 1 3
Max 4 4 4 2 4
Min 2 1 1 1 2

Berikut ini merupakan langkah penyelesaian setiap data alternatif terhadap kriteria terkait menentukan Employee
Salary Increase Menggunakan Metode OCRA:

3.1.2 Membentuk Matriks Keputusan
Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini adalah matriks keputusan terkait menentukan Employee Salary Increase
Menggunakan Metode OCRA:

X= [Xij]mxn:

W W DN R NS
PR N R N R NP RPN

WA BN WN W W W N
AW N DA WR WWw W
WD WD WWN WS

3.1.3 Menghitung Peringkat Preferensi Untuk Kriteria Cost
Berikut ini merupakan langkah perhitungan menghitung peringkat preferensi untuk kriteria cost:
C; = Kriteria Absensi

I, =035x=2 = 0,35
I, =035x=2 = 0,175
IL; =035x=> = 0,175
L, =035x=> = 0,175
Ls =035x=> =035
L =035x=> = 0,175
1., =0,35x % = 0,35
Lg =035x—" =0

Ly =035x=—" =0
Lo =0,35x =2 = 0,175
Cs = Kriteria furat Peringatan (SP)
Iy =02x22 =0

I3, =0,2x 41;4 =0

Ts3 =0,2 X % =04
L34 =02x=—= = 0,6
I35 =02x"= =04
I36=02x"= =0

Ts; =0,2 X 41;4 =0

I35 =02x"= =02
I39=02x=2 = 0,2
T30 =02x= = 0,2
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Setelah mendapatkan hasil dari setiap kriteria yang Cost, maka selanjutnya jumlahkan nilai kriteria untuk mendapatkan
nilai 1.

Ty1+ Is; =035+0=0,35

I, 4 I3, =0,1754 0 = 0,175
I13+ I33 =0,1754 0,4 = 0,575
I 4+ I34 = 0,175+ 0,6 = 0,775
Iis + Iss = 0,354 0,4 = 0,75
Iig+ I3 = 0,175+ 0 = 0,175
17+ I, =035+ 0 = 0,35

Lig+ I;g=0+02=0.2

Tio4 Iso=0+0,2=0,2

Ti1o + Is10 = 0,175 + 0,2 = 0,375

Kemudian Menghitung peringkat preferensi linier dari setiap alternatif untuk kriteria yang akan diminimalkan (Cost).
I, =035-0,175 =0,175
I, =0175-0,175 =0

I3 =0575-0,175 =0,4
1,=0,775-0,175 =0,6
Is =0,75-0,175 = 0,575
I¢=0,175-0,175 =0
1,=035-0175 =0,175
Ig=02-0175 =0,025
I, =02-0,175 =0,025
I = 0,375 — 0,175 = 0,2

3.1.4 Menghitung Peringkat Preferensi Untuk Kriteria Benefit
Berikut ini merupakan langkah perhitungan menghitung peringkat preferensi untuk kriteria benefit::

C, = Kriteria Kinerja

0y =02x"= =06

022 = 0,2 X 31;1 = 0,4

523 = 0,2 X 31;1 = 0,4

0y, =0,2 x31;1 =0,4

0,5 =0,2x % =0

02 =02x% =04

0,, =0,2 x41;1 =0,6

Oz =02x= =06

529 b 0,2 X 3%1 = 0,4

4-1

0,10 =0,2 x— =06

C, = Kriteria Penampilan
0,1 =0,15x 21;1 =0,15
04, = 0,15 x % =0
0,; = 0,15 x % =0
0s =015x = =015
Ois =015x— =0
0s =015x—= =015
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el St s 760
04 =015x— =0

Oi =015x*= =015

040 = 0,15X % =0

0410 =0,15 x% =0

Cs = Kriteria Masa Kerja

0, =o,1><“2;2 =0,1
05, =01x=2 =005
Oss =01x=> =0
Oss =01x=2 =005
Oss =01x=2 =005
556 =0,1x% =

0., =o,1x% =0,05
Ose =o,1x% =0,1
Oso =o,1x22;2 =0

0510 =0,1% % =0,05

Setelah mendapatkan hasil dari setiap kriteria yang benefit, maka selanjutnya-jumlahkan nilai kriteria untuk
mendapatkan nilai O

0z, + 041+ 05, =06+0,15+0,1 =085

Oz2 + 04 + 05, =0,4+0+0,05 =045

Q23+Q43+QS3:0,4+0+0 :O,4
QZ4 + Q44 + Q54, = 0,4 + 0,15 + 0,05 = 0,6
QZS + Q45 + QSS =0+0+ 0,05 = 0,05

Oy + 046 + 05 =04+015+0 =055
0y7 4+ 0,7+ 05, =06+0+0,05 =065
O + 045+ 05 =06 +0,15+0,1 =0,85
O + O4g + 05o =0,4+0+0 =04
0310 + 0410 + Os19 = 0,6 + 0 + 0,05 = 0,6

Kemudian menghitung peringkat preferensi linier dari setiap alternatif untuk kriteria yang akan dimaksimalkan
(benefit).

0, =0,85-0,05=0,8

0, = 0,45 - 0,05 = 0,4

0,=04-0,05=0,35

0, =0,6-0,05=0,55

0s =0,05-0,05=0

0y =0,55-0,05=0,5

0,=0,65-0,05=0,6

0g =0,85-0,05=0,8

0, = 0,4 - 0,05 =0,35

0,0 =0,65-0,05=0,6

3.1.5 Menghitung Total Nilai Preferensi Untuk Setiap Alternatif

Berikut ini merupakan langkah perhitungan dalam menghitung total nilai preferensi untuk setiap alternatif seperti
dibawah ini:

P, =0,175+0,8 =0975-0,375 =0,6

P,=0+04 =0,4-0,375 = 0,025
P;=0,4+0,35 =0,75-0375 =0,375
P,=06+0,55 =115-0,375 =0,775
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P;=0575+0 =0,575-0,375 =0,2

Ps=0+05 =0,5-0,375 =0,125

P, =0,175+0,6 =0,775-0,375 =04

Pg =0,025+0,8 =0,825-0,375 =045

Py =0,025 + 0,35 =0,375-0,375 =0

Py, =02+0,6 =0,8-0,375 = 0,425

Setelah melakukan perhitungan terhadap setiap adanya alternatif, maka hasil-akhirnya seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.Hasil Perangkingan

Alternatif Nama Karyawan Nilai Preferensi Keterangan
A04 Andri Sanjaya 0,775 Rangking 1
A01 Putri Atika 0.6 Rangking 2
A08 Anto 0,45 Rangking 3
Al0 Ahmad Sidiq 0,425 Rangking 4
A07 Enda Dilla 0,4 Rangking 5
A03 Una Putri 0,375 Rangking 6
A05 Halimah 0,2 Rangking 7
A06 Fandi 0,125 Rangking 8
AQ2 Kiki Safitri 0,025 Rangking 9
A09 Diki Saputra 0 Rangking 10

Berdasarkan tabel perangkingan di atas, maka dapat dilihat bahwa karyawan yang mendapatkan kenaikan gaji

tertinggi yaitu A04 atas nama Andri Sanjaya dengan nilai akhir 0,775, kemudian ada AO1 atas nama Putri Atika dengan
hasil nilai akhir 0,6 , dan ada A08 atas nama Anto dengan hasil nilai ahir 0,45. Sedangkan nilai akhir terendah diperoleh
pada alternatif A09 atas nama Diki Saputra dengan nilai akhir 0.

3.2 Implementasi Sistem

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan

Microsoft Visual Studio 2010 dan database Microsoft Access 2013.

a.

Form Login
Form login berfungsi sebagai validasi akses dari admin untuk masuk kedalam sistem, pada form login terdapat
username dan password yang dapat di input sebagai data validasi.

Lug..miunmuwuuurw
- —

Gambar 1. Tampilan Form Login
Form Lupa Kata Sandi
Form Lupa Kata Sandi berfungsi sebagai halaman untuk mengatur ulang kata sandi pengguna..

5 Form Lupa Password =] x

FORM LUPA KATA SANDI

Username

Gambar 2. Tampilan Form Lupa Kata Sandi
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c. Form Menu Utama
Form Menu Utama berfungsi sebagai halaman navigasi bagi pengguna yang ingin membuka sistem.

PT. SURYA SEJATIMIGASINDO

Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama

d. Form Data Alternatif
Form Data Alternatif berfungsi untuk mengelola data alternatif seperti menampilkan, menyimpan, menghapus dan
mengubah data pada sistem.

203 s

Vode
ANt
A
A%
AL
A
a6
A
A
an

z
3

Gambar 4. Tampilan Form Data Alternatuf
e. Form Data Kriteria
Form Data Kriteria berfungsi untuk mengelola data kriteria seperti menampilkan dan mengubah data kriteria pada
sistem.

Gambar 5. Tampilan Form Data Kriteria
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f.  Form Data Penilaian
Form Data Penilaian berfungsi untuk mengelola Data Penilaian seperti menyimpan, mengubah dan menghapus data

penilaian.

SEEEBELEE]

-1
3

Gambar 6. Tampilan Form Data Penilaian

g. Form Proses
Form Proses berfungsi untuk melakukan proses perhitungan dengan menggunakan metode OCRA.

Gambar 7. Tampilan Form Proses

h.  Form Laporan Hasil
Form Laporan hasil berfungsi untuk menampilkan laporan keputusan dengan menggunakan metode OCRA.

Sistem Pendul Keput Dalam M kan Employes Salary
SSM Increase di PT. Surya Sejati Migavindo Menggunakan Metode
Operational Competitivennes Rating Analvsis (OCRA)

Dats Emplayes Salsry Incresss

Eriketabns Sleh

Gambar 8. Tampilan Form Laporan Hasil

4. KESIMPULAN
Dalam menganalisis masalah yang berkaitan dengan Employee Salary Increase, dapat dilakukan dengan
menggunakan kriteria yang mempengaruhi untuk menentukan Employee Salary Increase, kemudian setiap kriteria akan
ditentukan nilai bobotnya berdasarkan ketentuan dari pihak PT. Surya Sejati Migasindo, selanjutnya dilakukan proses
perhitungan dengan menggunakan metode OCRA. Dalam merancang Sistem Pendukung Keputusan dilakukan dengan
menerapkan metode OCRA yaitu dengan melakukan perancangan berdasarkan kebutuhan dari metode OCRA sehingga
mendapatkan hasil keputusan yang dapat digunakan untuk menentukan Employee Salary Increase.
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